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Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sebelum masa pandemi perekonomian Indonesia masih baik dimana 

banyak industri yang berdiri dan mampu mempertahankan kelangsungan 

hidupnya bahkan perusahaan berupaya bergabung dengan pasar modal. 

Perusahaan memasuki pasar modal agar saham perusahaannya dapat 

diperjualbelikan sehingga kelangsungan hidupnya lebih terjamin. Adapun 

kewajiban yang harus dilakukan perusahaan memasuki pasar modal yakni 

perusahaan harus menyampaikan laporan keuangan perusahaannya tepat waktu 

kepada Badan Pengawas Pasar Modal kemudian berubah menjadi Otoritas  iJasa 

iKeuangan ipaling ilambat i90 ihari isetelah ipenutupan ilaporan ikeuangan ibiasanya 

ijatuhnya itanggal i31 iMaret itiap itahunnya. iPerusahaan iyang iterlambat 

imenyampaikan ilaporan ikeuangan ibiasanya iakan idikenakan idenda isesuai iyang 

iditentukan iOJK. 

Ketepatan iwaktu imenyampaikan ilaporan i keuangan i perusahaan 

idipengaruhi ikepemilikan iinstitusional, ikepemilikan imanajerial, ileverage idan 

iukuran iperusahaan. Kepemilikan institusional dalam perusahaan lebih banyak 

sahamnya daripada kepemilikan manajerial. Kepemilikan institusional ini selalu 

memperhatikan ketepatwaktu perusahaan menyampaikan laporan keuangan 

sebelum mereka melakukan investasi di perusahaan. Ketepatwaktu penyampaian 

laporan keuangan ini juga mendorong tingginya kepemilikan institusional di 

perusahaan. 

Perusahaan untuk melakukan pengawasan yang handal guna menyajikan 

laporan keuangan tepat waktu maka manajemen memberikan kesempatan kepada 

direktur, manajer dan karyawan untuk memiliki saham perusahaan walaupun kecil 

sahamnya bertujuan agar karyawan ini lebih aktif dalam melakukan pengawasan. 

Keaktifan karyawan dalam melakukan pengawasan keuangan tentu kecepatan 

dalam penyampaian laporan keuangan tepat waktu. 

Biasanya perusahaan yang melakukan pendanaan hutang lebih dikenal 

dengan leverage. Tingkat leverage perusahaan yang tinggi maka pihak manajemen 
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sering melakukan koreksi atas laporan keuangan dalam waktu lama sehingga 

laporan keuangan yang disampaikan pada BEI menjadi terlambat bahkan sering 

terkena denda. Perusahaan barang konsumsi ini ada berukuran kecil dan besar. 

Adapun fenomena penelitian sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Total Hutang dan Total 

Aktiva dan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Periode 2018-2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terlihat kepemilikan institusional yang 

terjadi di MYOR dari 2018-2022 tetap, kepemilikan manajerial juga sama tetap 

hanya total hutang yang terjadi di tahun 2022 mengalami kenaikan diikuti dengan 

kenaikan total aset dan waktu pelaporan keuangannya tidak melewati batas OJK. 

LMPI memiliki kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial yang tetap dari 

tahun 2018-2022 namun total hutangnya di tahun 2021 mengalami kenaikan 

diimbangi total aset yang naik di tahun tersebut tetap perusahaan terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya. KICI memiliki penurunan kepemilikan 

institusional di tahun 2021 dengan kepemilikan manajerial tetap namun terjadi 

kenaikan total hutang dan total aktiva tetapi perusahaan tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya. 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas iini imendorong ipeneliti imembahas ijudul 

i“Pengaruh ikepemilikan iInstitusional, iKepemilikan iManajerial, iLeverage idan 

iUkuran iPerusahaan iTerhadap i Ketepatan iWaktu iPenyampaian iLaporan 
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Keuangan ipada iIndustri iBarang iKonsumsi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia iPeriode i2018-2022” 

 
Tinjauan iPustaka 

Pengaruh iKepemilikan iInstitusional iTerhadap iKetepatan iWaktu 

iPenyampaian iLaporan iKeuangan 

Menurut i Santika i dan i Nuswandari i (2021) i Dengan i adanya 

i konsentrasi 

kepemilikan iinstitusional imaka ipihak imanajemen iakan ilebih imendapat itekanan 

idari ipihak iluar iperusahaan iatau ishareholder iuntuk ilebih itepat iwaktu idalam 

ipenyampaian ilaporan ikeuangan. 

Suranta, iMarlena, iMidiastuty idan iKristina i(2017) iDengan ikepemilikan 

iterhadap isaham iyang itinggi imenyebabkan iinvestor imemiliki ikontrol iuntuk 

imengawasi ikinerja imanajemen. iInvestor imenginginkan ipihak imanajemen iuntuk 

imenyampaikan ilaporan ikeuangan iperusahaan isecara itepat iwaktu iagar iinformasi 

iyang idisampaikan itersebut irelevan idan iinvestor iakan imenganggap ipenyampaian 

ilaporan ikeuangan isecara itepat iwaktu iini isebagai isinyal ibaik i untuk i menilai 

ikeadaan isuatu iperusahaan. iSetiawati, iPutri idan iDevista i (2021) i Kepemilikan 

isaham ioleh ipihak iluar iatau ipihak iinstitusi imempunyai ikekuatan iuntuk imenuntut 

idan imewajibkan ipihak imanajemen iagar imenyampaikan iinformasi ikeuangan 

idengan isegera. 

Pengaruh iKepemilikan iManajerial iTerhadap iKetepatan iWaktu 

iPenyampaian iLaporan iKeuangan 

Anita idan iSeptony i(2018) iProporsi ikepemilikan isaham imanajerial iyang 

icenderung isedikit imenyebabkan ipihak imanajemen itidak i memperhatikan 

iperhatian ipenuh idalam ikinerja imereka iuntuk imelaporkan ilaporan ikeuangannya. 

Rafikaningsih, iPutra idan iSunarwijaya i(2020) iPerusahaan idengan ikinerja 

ibaik itidak imemiliki ialasan iuntuk imenyembunyikan iatau imenunda ipenyampaian 

iberita ibaik itersebut ikarena idalam ipraktiknya iperusahaan-perusahaan iyang 

imemiliki i kinerja i baik i mengungkapkan i i ilaporan i i ikeungannya ilebih isegera 

iuntuk imeningkatkan ikesan iyang ipositif ibagi iperusahaanya. 
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Suranta, iMarlena, iMidiastuty idan iKristina i(2017) iDalam ikepemilikan 

imanajerial, ipihak imanajer iberperan isebagai ipemilik imodal iatau ipemegang isaham 

idan ipengelola iperusahaan isehingga imemiliki iinformasi iyang ilebih i banyak 

itentang iperusahaan isehingga iterdapat ikemungkinan ipihak i manajer i akan 

imenunda imenyampaikan iinformasi itentang iperusahaan iketika iperusahaan idi 

idominasi ioleh iinformasi iyang inegatif. 

Pengaruh iLeverage iTerhadap iKetepatan iWaktu iPenyampaian iLaporan 

iKeuangan 

Hapsari idan iWinarsih i(2022) iPerusahaan iyang itepat iwaktu iataupun iyang 

itidak itepat iwaktu imengabaikan iinformasi itentang iutang. iKesulitan ikeuangan iyang 

idialami i oleh i suatu i perusahaan i tidak i akan i mempengaruhi i reaksi i pasar, 

i sehingga ihal itersebut itidak iakan imempengaruhi iperusahaan iuntuk itidak 

imenyampaikan ilaporan ikeuangannya isecara itepat iwaktu. iKusumawardani idan 

iPriyadi i(2018) iSemakin i tinggi i tingkat i i ileverage i i imaka i i ikemungkinan i i 

iketerlambatan ipelaporan ikeuangan isemakin itinggi, ihal iini idikarenakan iperusahaan 

iberusaha imelunasi ihutangnya. iJanrosl i(2018) itinggi irendahnya itingkat ileverage 

ikeuangan isuatu iperusahaaan imempengaruhi iketepatan iwaktu ipenyampaian 

i laporan ikeuangan. 

Pengaruh iUkuran iPerusahaan iTerhadap iKetepatan iWaktu iPenyampaian 

iLaporan iKeuangan 

Wicaksono i(2021) iperusahaan ibesar ijuga iakan ilebih itepat iwaktu idalam 

ipenyampaian ilaporan ikeuangan iuntuk imenjaga iimage iatau icitra iperusahaan idi 

imata ipublik. iKusumawardani idan iPriyadi i(2018) iSemakin ibesar iukuran 

iperusahaan, imaka isemakin ibanyak iinformasi iyang iada idalam i perusahaan 

itersebut. iInformasi itersebut idigunakan iuntuk ipengambilan ikeputusan ibagi ipihak- 

ipihak iyang iberkepentingan. iPihak-pihak iyang iberkepentingan itersebut 

imengharapkan ilaporan ikeuangan iperusahaan idisajikan isecara itepat iwaktu idengan 

itujuan iagar idapat isegera imengambil ikeputusan 

Janrosl i(2018) iSemakin ibesar isuatu iperusahaan imaka iperusahaan itersebut 

iakan ilebih itepat iwaktu idalam imenyampaikan ilaporan ikeuangan, ikarena isemakin 

ibesar i perusahaan, isemakin i banyak i memiliki isumber i daya, ilebih i banyak 

i staf 
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akuntansi idan isistem iinformasi iyang icanggih iserta imemiliki isistem ipengendalian 

iintern iyang ikuat isehingga iakan isemakin icepat idalam ipenyelesaian ilaporan 

ikeuangan. 

Kerangka iKonseptual 

Berdasarkani uraiani yangi telahi adai sebelumnyai dapati digambarkani kerangkai 

konseptuali yangi dapati dilihati padai gambari 1: 

Gambari 1i Kerangkai konseptual 

Hipotesisi iPenelitiani i: 

Hipotesisi ipenelitiani iinii isebagaii iberikuti i: 

H1:i iKepemilikani iInstitusionali iberpengaruhi iTerhadapi iKetepatani iWaktui 

iPenyampaiani iLaporani iKeuangani ipadai iIndustrii iBarangi iKonsumsii iyangi 

iterdaftari idii iBursai iEfeki iIndonesiai iPeriodei i2018-2022 

H2:i iKepemilikani iManajeriali iberpengaruhi iTerhadapi iKetepatani  i Waktui 

iPenyampaiani iLaporani iKeuangani ipadai iIndustrii iBarangi iKonsumsii iyangi 

iterdaftari idii iBursai iEfeki iIndonesiai iPeriodei i2018-2022 

H3:i iLeveragei iberpengaruhi iTerhadapi iKetepatani iWaktui iPenyampaiani iLaporani 

iKeuangani ipadai iIndustrii iBarangi iKonsumsii iyangi iterdaftari idii iBursai iEfeki 

iIndonesiai iPeriodei i2018-2022 

H4:i iUkurani iPerusahaani iberpengaruhi iTerhadapi iKetepatani iWaktui iPenyampaiani 

iLaporani iKeuangani ipadai iIndustrii iBarangi iKonsumsii iyangi iterdaftari idii 

iBursai iEfeki iIndonesiai iPeriodei i2018-2022 

H5:i iKepemilikani iInstitusional,i iKepemilikani iManajerial,i iLeveragei idani iUkurani 

iPerusahaani iberpengaruhi iTerhadapi iKetepatani iWaktui iPenyampaiani iLaporani 

iKeuangani ipadai iIndustrii iBarangi iKonsumsii iyangi iterdaftari idii iBursai iEfeki 

iIndonesiai iPeriodei i2018-2022. 


